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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perbedaan kemampuan berpikir kritis dan 
religiusitas pada siswa kelas V sekolah dasar antara siswa yang mengikuti metode belajar 
tri kaya parisudha dalam pembelajaran IPA bermuatan kearifan lokal dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran konvensional. Rancangan eksperimen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah  pretest-posttest nonequivalent control group design dengan 
rancangan faktorial 2 x 2. Pengujian hipotesis dilakukan dengan teknik analisis 
multivarians (MANOVA) dengan menggunakan nilai N gain. Dari hasil penelitian dapat 
disimpulkan sebagai berikut: (1) Terdapat  perbedaan kemampuan berpikir kritis dan 
religiusitas pada siswa kelas V sekolah dasar antara siswa yang mengikuti metode belajar 
tri kaya parisudha dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional dalam 
pembelajaran IPA bermuatan kearifan lokal. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil statistik 
dengan bantuan SPSS 17 for windows didapatkan hasil F untuk Wilks lambda memiliki 
signifikansi lebih kecil dari 0,05. (2) Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis pada 
siswa kelas V sekolah dasar antara siswa yang mengikuti metode belajar tri kaya 
parisudha dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional dalam pembelajaran 
IPA bermuatan kearifan lokal dengan nilai statistik statistik 4.666 dengan taraf 
signifikansi < 0,05. (3) Terdapat perbedaan religiusitas pada siswa kelas V sekolah dasar 
antara siswa yang mengikuti metode belajar tri kaya parisudha dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran konvensional dalam pembelajaran IPA bermuatan kearifan lokal 
dengan nilai statistik F = 4,214  dengan taraf signifikansi < 0,05.  
 





This study aims to describe the differences in critical thinking skills and religiosity in fifth 
grade elementary school students between students who follow the tri rich parisudha 
learning method in science learning with local wisdom and students who take 
conventional learning. The experimental design used in this study was a pretest-posttest 
nonequivalent control group design with a 2 x 2 factorial design. Hypothesis testing was 
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From the results of the study it can be concluded as follows: (1) There are differences in 
the ability to think critically and religiosity in fifth grade students of elementary schools 
between students who follow the tri rich parisudha learning method and students who 
take conventional learning in learning science with local wisdom. This is proven based 
on statistical results with the help of SPSS 17 for windows, the F results for Wilks lambda 
have a significance of less than 0.05. (2) There is a difference in the ability to think 
critically in grade V students of primary schools between students who take the tri rich 
parisudha learning method with students who take conventional learning in science 
learning with local wisdom with a statistical value of 4.666 with a significance level of 
<0.05. (3) There is a difference in religiosity in grade V students of primary schools 
between students who take the tri rich parisudha learning method and students who take 
conventional learning in science learning with local wisdom with a statistical value of F 
= 4.214 with a significance level of <0.05. 
 




Mata pelajaran IPA di SD pada prinsipnya mengarahkan siswa untuk 
mengkontruksi pengetahuan sendiri sesuai dengan kaidah sikap ilmiah, proses ilmiah, dan 
produk ilmiah. Mereka harus dilatih untuk menyadari bahwa lingkungan atau alam sekitar 
tersebut dapat dipelajari dengan mudah melalui metode ilmiah yang di dalamnya terdapat 
sikap ilmiah, nilai karakter, kemampuan berpikir kritis serta nilai religius. Namun 
sayangnya, guru belum optimal dalam memfasilitasi siswa mengembangkan potensi 
peserta didik salah satunya kemampuan berpikir kritis.  
[6] menyatakan bahwa ”berpikir kritis berarti membuat penilaian-penilaian yang 
masuk akal. Seorang pemikir kritis hendaknya benar-benar mencerna masalah yang ada 
dan melihatnya dari berbagai sudut pandang”. Mengacu pada pendapat di atas, guru 
sebagai pendidik berkewajiban untuk selalu berusaha agar dapat mengkondisikan 
pembelajaran sedemikian rupa sehingga mampu mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis siswa. Jika pemikiran kritis siswa itu sudah dapat ditingkatkan, maka pembelajaran 
pun akan dapat berlangsung dengan baik. Pembelajaran yang baik akan menghasilkan 
kualitas luaran yang tinggi pula. 
Selain kemampuan berpikir kritis, sikap religius (religiusitas) yang baik juga 
mutlak diperlukan untuk membentuk manusia yang berkualitas sesuai dengan amanat UU 
No 20 Tahun 2003. Religiusitas penting dikembangkan sejak dini dalam upaya 
mengantisipasi pengaruh perkembangan ilmu dan teknologi pada era revolusi industri 4.0. 
Dalam era revolusi industri 4.0, intelektualitas tanpa dibarengi dengan sikap religius akan 
membuat kehancuran dunia, seperti misalnya kasus peperangan yang terjadi berbagai 
belahan bumi, salah satu faktor penyebabnya adalah intelektualitas (kemampuan bepikir 
kritis) tanpa dibarengi religiusitas sehingga menganggap dirinya/kelompoknya yang 
paling unggul dibandingkan kelompok lain.  
Saat ini kemampuan berpikir kritis siswa sangatlah rendah. Hal tersebut 
dibuktikan dari hasil tes keterampilan berpikir kritis pada siswa kelas IV SD gugus XV 
kecamatan Buleleng, Kabupaten Buleleng. Kegiatan tersebut dilaksanakan pada tanggal 
13 Februari 2019 di SD 1 Anturan, SD N 2 Anturan, SD N 3 Anturan, pada tanggal 14 
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tanggal 15 Februari Tahun 2019 di SD N 4 Kalibukbuk dan SD Tri Amerta. Nilai rata-
rata kemampuan berpikir kritis siswa masih berada pada interval 0-54. Jika dikonversikan 
terhadap Penilaian Acuan Patokan (PAP) skala 5, nilai tersebut berada pada predikat 
sangat kurang. Hal tersebut menunjukkan bahwa berpikir kritis siswa masih rendah. 
Untuk mengetahui penyebabnya, maka dilakukan wawancara dan observasi dengan 
beberapa guru IPA, siswa, dan proses pembelajaran di kelas. Berdasarkan kegiatan 
tersebut, ada beberapa permasalahan yang teridentifikasi sebagai penyebab rendahnya 
kemampuan berpikir kritis siswa. Pertama, pembelajaran masih berpusat pada guru 
(teacher centered). Ke dua, guru berpandangan harus membawa siswa untuk menguasai 
semua materi yang ada di buku agar lulus ujian. Ke tiga, kurangnya pemahaman dan 
kesiapan guru melaksanakan model-model pembelajaran inovatif sehingga guru masih 
mengajar dengan cara-cara tradisional. Ke empat, kurangnya aktivitas fisik dan berpikir 
kritis siswa dalam belajar. Ke lima, saat proses pembelajaran, siswa jarang melihat 
fenomena nyata atau media yang berhubungan dengan materi yang dibahas.  
Masalah rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa tersebut perlu dicarikan 
solusi agar pembelajaran yang dilaksanakan dapat memberikan hasil yang optimal dan 
mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Salah satu solusinya adalah 
menggunakan metode belajar yang mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman nyata dan memotivasi mereka untuk 
berpikir secara kritis. Salah satu metode belajar yang dipilih adalah metode belajar tri 
kaya parisudha. Konsep tri kaya parisudha ternyata bisa dikaitkan dengan proses 
pembelajaran, seperti konsep manacika (berpikir), wacika (berbicara), dan kayika 
(praktik/melakukan). Proses pembelajaran dapat dimulai dari fase kayika melalui 
pengamatan, setelah pengamatan dilanjutkan dengan fase kedua (fase wacika) dengan 
mengkomunikasikan hasil pengamatan dan fase ketiga (fase manacika) yaitu melakukan 
refleksi terhadap hasil pengamatan atau diskusi yang telah dilakukan. Dari konsep tri kaya 
parisudha bisa diadopsi menjadi metode pembelajaran yang nantinya akan menuntun 
siswa untuk menjadi seorang yang berbuat, berpikir serta berbicara yang benar.  
Pembelajaran IPA bisa dintegrasikan dengan muatan materi yang berbasis 
kearifan lokal [2] ; [3]. Pemuatan materi ini mampu memberikan pemahaman kepada 
mahasiswa terkait dengan materi IPA yang ada di dalam kehidupan sehari-hari (budaya 
lokal) siswa. Metode belajar tri kaya parisudha dalam pembelajaran IPA bermuatan 
kearifan lokal diharapkan mampu meningkatkan religiusitas siswa sehingga nantinya 
akan membantu mereka dalam menyelesaikan banyak persoalan dalam kehidupan sehari-
hari. 
Mengingat masalah tersebut sangat penting, maka dilakukan penelitian dengan 
tujuan untuk mengetahui perbedaan yang signifikan pada keterampilan berpikir kritis dan 
religiusitas dalam pembelajaran IPA antara kelompok siswa yang dibelajarkan 
menggunakan metode belajar tri kaya parisudha pada materi IPA bermuatan kearifan 
lokal dengan kelompok siswa yang dibelajarkan menggunakan pembelajaran 
konvensional pada siswa kelas V sekolah dasar Tahun Pelajaran 2019/2020. 
 
II. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
2.1 Hasil Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen  karena kelompok yang 
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Rancangan eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah  pretest-posttest 
nonequivalent control group design dengan rancangan faktorial 2 x 2 [5]. 
 
Tabel 01. Rancangan Eksperimen 
Kelompok Pre Tes Treatment Post Test 
Eksperimen O1 X O3 
Kontrol O2 - O4 
              (Sumber: Dantes, 2017) 
Keterangan 
 X : metode belajar tri kaya parisudha 
 O1 : pre tes pada kelompok eksperimen 
 O2 : pre tes pada kelompok kontrol  
 O3 : Post Test pada kelompok eksperimen 
 O4 : Post Test pada kelompok kontrol 
 
Sampel dalam penelitian ini adalah kelas V SD N 1 Anturan sebagai kelompok 
ekperimen dan SDN 2 Anturan sebagai kelompok kontrol. Objek dalam  penelitian ini 
adalah kemampuan berpikir kritis dan religiusitas siswa sebagai hasil perlakuan antara 
penerapan metode pembelajaran tri kaya parisudha dengan penerapan pembelajaran 
konvensional. Penelitian ini menggunakan One-Way  Manova sebagai alat analisis 
datanya. Dengan demikian data yang diperoleh dalam penelitian ini dikelompokkan 
menjadi: 1) data pre test keterampilan keterampilan berpikir kritis siswa yang mengikuti 
model pembelajaran konvensional, 2) data pre test religiusitas siswa yang mengikuti 
model pembelajaran konvensional, 3) data pre test keterampilan berpikir kritis yang 
mengikuti metode tri kaya parisudha, 4) data pre test religiusitas siswa yang mengikuti 
metode tri kaya parisudha, 5) data post test keterampilan keterampilan berpikir kritis 
siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional, 6) data post test religiusitas 
siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional, 7) data post test keterampilan 
berpikir kritis yang mengikuti metode tri kaya parisudha, 4) data post test religiusitas 
siswa yang mengikuti metode tri kaya parisudha. 
 Perhitungan ukuran sentral (mean, modus, median) dan ukuran penyebaran data 
(standar deviasi) dapat dilihat pada Tabel 02. 
 
Tabel 02. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Skor Kemampuan Berpikir kritis dan 
Religiusitas Siswa 
 
          Data 
Statistik 
X1.O1 Y1.O1 X1.O2 Y1.O2 X2.O1 Y12O1 X2.O2 Y2.O2 
Mean  66,63 66,50 79,03 78,38 69,81 70,86 83,22 83,19 
Median 67,50 67,50 78 78 70 72 82 82 
Standar 
deviasi 
5,51 5,37 4,45 3,99 4,53 4,54 4,03 3,73 
Varians 31,11 29,59 20,28 16,34 21,05 21,18 16,73 14,32 
Rentangan 23 23 16 20 18 20 17 12 
Skor 
maksimum 
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55 55 70 72 60 60 75 78 
  (Sumber: hasil analisis data penelitian) 
 
Keterangan: 
X1.O1 :  data pre test keterampilan berpikir kritis siswa yang mengikuti  metode 
konvensional 
Y1.O1 : data pre test religiusitas siswa yang mengikuti  metode konvensional 
X1.O2 : data post test keterampilan berpikir kritis siswa yang mengikuti  metode 
konvensional 
Y1.O2 : data post test religiusitas siswa  yang mengikuti  metode konvensional 
X2.O1 :  data pre test keterampilan berpikir kritis siswa yang mengikuti  metode 
tri kaya parisudha 
Y2.O1 : data pre test religiusitas siswa yang mengikuti  metode tri kaya 
parisudha 
X2.O2 : data post test keterampilan berpikir kritis siswa yang mengikuti  metode 
tri kaya parisudha 
Y2.O2 : data post test religiusitas siswa  yang mengikuti  metode tri kaya 
parisudha 
 
Sebelum dilakukan uji hipotesis melalui metode statistika dengan bantuan SPSS 17 for 
windows dengan formula one-way MANOVA, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat. 
Uji prasyarat tersebut adalah uji normalitas, uji homogenitas varians dan uji 
multikolinieritas. 
 
2.2.1 Uji Normalitas Sebaran Data 
 Uji normalitas dilakukan untuk meyakinkan bahwa uji statistik yang digunakan 
dalam pengujian hipotesis benar-benar bisa dilakukan. Dari pengujian statistika dengan 
bantuan SPSS 17 for windows didapatkan data seperti pada Tabel 03. 
 






Statistik df Sig Normal 
Kemampuan 
berpikir kritis 








Metode Belajar Tri 
Kaya Parisudha 




Metode Belajar Tri 
Kaya Parisudha 
0,180 37 0,061 
Normal 
      (Sumber: hasil analisis normalitas data) 
2.2.2  Uji Homogenitas Varians 
 Pengujian homogenitas varian dimaksudkan untuk meyakinkan bahwa perbedaan 
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kelompok, bukan berasal dari perbedaan di dalam kelompok. Uji homogenitas ini 
menggunakan statistik dari Levene dengan menggunakan bantuan SPSS 17 for windows 
dapat dilihat pada Tabel 04. 
 Tabel 04.  Hasil Uji Homogenitas Varians Antar Kelompok 
 
 F df1 df2 Sig. 
K. Kritis 4,243 1 77 0,062 
Religius 0,753 1 77 0,388 
    (Sumber: hasil analisis homogenitas data) 
 Hasil uji homogenitas data seperti pada Tabel 04 tampak bahwa semua nilai 
statistik Levene memperlihatkan angka signifikan yang lebih besar dari 0,05. Hal ini 
berarti varian antar kelompok adalah homogen.  
 
2.2.3 Uji Homogenitas Matriks Varian 
Uji homogenitas matriks varian dilihat dari hasil uji Box’s M. Apabila harga 
Box’s M signifikan maka analisis manova tidak dapat dilanjutkan. Adapun  hasil uji 
Box’s  M  dengan menggunakan bantuan SPSS 17 for windows dapat dilihat pada Tabel 
05. 
Tabel 05. Uji Tek Box’s M 
 





  (Sumber: hasil analisis uji Teks Box’s M) 
 
Hasil uji didapatkan harga Box’s M = 16,892 dengan signifikansi 0,060. Dalam 
hal ini taraf signifikansi penelitian adalah 0,05 sehingga dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa Box’s M tidak signifikan karena signifikansi yang diperoleh 0,06 
lebih besar dari 0,05, oleh karena itu analisis manova bisa dilanjutkan. 
 
2.2.4 Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas dikenakan terhadap sesama variabel terikat pada masing-masing 
model pembelajaran yang terapkan, yaitu keterampilan berpikir kritis (y1) dan religiusitas 
(y2) serta pengujian ini menggunakan SPSS 17 for windows. Aturan yang digunakan 
untuk menyatakan kolinier tidaknya antara sesama variabel terikat adalah harga tolerance  
dan VIF. Kriteria yang digunakan adalah: 1) jika nilai VIF di sekitar angka 1 atau  
memiliki tolerance mendekati 1, maka dikatakan tidak terdapat masalah multikolinieritas 
dalam model regresi; 2) jika koefisien korelasi antar variabel bebas kurang dari 0,5, maka 
tidak terdapat masalah multikolinieritas [4]. Hasil uji multikolinieritas dari data hasil 
penelitian disajikan pada Tabel 06. 
Tabel 06.  Hasil Uji Multikolinieritas 
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Metode Tri Kaya 
Parisudha 
y1y2 0,945 1,059 
Tidak terjadi 
Multikolinieritas 
Konvensional y1y2 0,945 1,059 
Tidak terjadi 
Multikolinieritas 
      (Sumber: hasil analisis uji multikolinieritas) 
Keterangan: 
y1y2 : korelasi berpikir kritis dengan religiusitas siswa 
 
 
2.2.5 Pengujian Hipotesis 
(1) Hipotesis Pertama 
H0  :    tidak  terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis dan religiusitas pada siswa 
kelas V sekolah dasar antara siswa yang mengikuti metode belajar tri kaya 
parisudha dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional dalam 
pembelajaran IPA bermuatan kearifan lokal. 
Ha :       terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis dan religiusitas pada siswa kelas 
V sekolah dasar antara siswa yang mengikuti metode belajar tri kaya parisudha 
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional dalam pembelajaran 
IPA bermuatan kearifan lokal. 
 Kriteria pengujian: jika harga F-Wilk’ Lamda menghasilkan angka signifikansi 
kurang dari 0,05 maka hipotesis nol ditolak dan dalam hal lain hipotesis diterima. Data 
analisis MANOVA menggunakan bantuan program SPSS 17 for windows dapat dilihat 
pada Tabel 07. 
 
Tabel 07  Rekapitulasi Hasil Perhitungan Keterampilan Berpikir Kritis dan 
Religiusitas Siswa dengan One-Way MANOVA 
 
Effect Value F Hypothesis df Error df Sig. 
Intercept Pillai's Trace .896 3.176E2a 2.000 74.000 .000 
Wilks' Lambda .104 3.176E2a 2.000 74.000 .000 
Hotelling's Trace 8.582 3.176E2a 2.000 74.000 .000 
Roy's Largest 
Root 
8.582 3.176E2a 2.000 74.000 .000 
M.Belajar Pillai's Trace .072 2.869a 2.000 74.000 .063 
Wilks' Lambda .928 2.869a 2.000 74.000 .063 
Hotelling's Trace .078 2.869a 2.000 74.000 .063 
Roy's Largest 
Root 
.078 2.869a 2.000 74.000 .063 
                 (Sumber: hasil analisis uji Manova) 
 
Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa harga F untuk Pillai's Trace, 
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dari 0,05. Artinya harga F untuk Wilks' Lambda signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis 
dan religiusitas pada siswa kelas V sekolah dasar antara siswa yang mengikuti metode 
belajar tri kaya parisudha dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional 
dalam pembelajaran IPA bermuatan kearifan lokal diterima.  
 
(2) Hipotesis Kedua 
H0  : tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas V sekolah 
dasar antara siswa yang mengikuti metode belajar tri kaya parisudha dengan 
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional dalam pembelajaran IPA 
bermuatan kearifan local 
Ha   :  terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas V sekolah dasar 
antara siswa yang mengikuti metode belajar tri kaya parisudha dengan siswa 
yang mengikuti pembelajaran konvensional dalam pembelajaran IPA bermuatan 
kearifan lokal 
Pengujian hipotesis kedua menggunakan mengunakan SPSS 17 for windows. Analisis 
dilakukan dengan melihat nilai F varians dari Tabel Tests of Between-Subjects Effects. 
Kriteria pengujian adalah tolak 
0  
jika angka signifikansi < 0,05., data analisis dapat 
dilihat pada Tabel 08. 




Type III Sum 
of Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected 
Model 
B.Kritis 1042.176a 1 1042.176 4.666 .034 
Religiusitas 1055.992b 1 1055.992 4.214 .044 
                                    (Sumber: hasil analisis uji Manova) 
 
Berdasarkan  hasil analisis pengaruh metode pembelajaran terhadap keterampilan 
berpikir kritis  diperoleh nilai statistik F = 4.666 dengan taraf signifikansi < 0,05. Dengan 
demikian hipotesis yang menyatakan terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis pada 
siswa kelas V sekolah dasar antara siswa yang mengikuti metode belajar tri kaya 
parisudha dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional dalam pembelajaran 
IPA bermuatan kearifan lokal diterima. 
 
(3) Uji Hipotesis Ketiga 
 
H0  :   tidak terdapat perbedaan religiusitas pada siswa kelas V sekolah dasar antara siswa 
yang mengikuti metode belajar tri kaya parisudha dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional dalam pembelajaran IPA bermuatan kearifan lokal. 
Ha  :  terdapat terdapat perbedaan religiusitas pada siswa kelas V sekolah dasar antara 
siswa yang mengikuti metode belajar tri kaya parisudha dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran konvensional dalam pembelajaran IPA bermuatan 
kearifan lokal. 
Pengujian hipotesis ketiga menggunakan mengunakan SPSS 17 for windows. 
Analisis dilakukan dengan melihat nilai F varians dari Tabel Tests of Between-Subjects 
Effects. Kriteria pengujian adalah tolak 
0  
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dapat dilihat pada Tabel 08. Berdasarkan  hasil analisis pengaruh metode pembelajaran 
terhadap religiusitas siswa diperoleh nilai statistik F = 4.214 dengan taraf signifikansi < 
0,05. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan terdapat perbedaan religiusitas pada 
siswa kelas V sekolah dasar antara siswa yang mengikuti metode belajar tri kaya 
parisudha dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional dalam pembelajaran 
IPA bermuatan kearifan lokal diterima. 
 
2.2 Pembahasan 
2.2.1  Metode Pembelajaran Tri Kaya Parisudha versus Pembelajaran Konvensional 
dalam Pencapaian Keterampilan Berpikir Kritis   
Memperhatikan skor rerata keterampilan berpikir kritis dari kelompok eksperimen 
maupun kelompok kontrol, skor rerata kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran 
dengan metode pembelajaran Tri Kaya Parisudha (MTPK) lebih tinggi dibandingkan 
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Hal ini menunjukkan secara 
deskriptif strategi pembelajaran metode pembelajaran tri kaya parisudha lebih ungul 
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 
 Hasil yang diperoleh ini sejalan dengan beberapa penelitian yang telah dilakukan 
dalam bidang sains dan humaniora. Penelitian yang dikukan oleh [11]; [7] ; [1] ; [10], 
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis tri kaya parisudha mampu meningkatkan hasil 
belajar siswa. Metode pembelajaran tri kaya parisudha memiliki pengaruh yang kuat 
untuk mengukur perolehan belajar tambahan, termasuk keterampilan berpikir kritis dan 
perkembangan kognitif.  Strategi MTPK memiliki landasan konseptual dan ciri yang 
berbeda dengan strategi kooperatif yang lain. Dalam penelitian ini perbedaan semakin 
jelas kelihatan dari sintaknya, yang selanjutnya diuraikan lebih operasional dalam 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Selama proses kegiatan tersebut berlangsung, 
pada setiap anak akan terjadi proses pembelajaran keterampilan sosial yang meliputi 
komunikasi, membangun kepercayaan individu, penanganan masalah, serta pengambilan 
keputusan. 
 Dalam penelitian ini, kemampuan  berpikir kritis akan terekpresi lewat skor yang 
dicapai siswa dari hasil tes tulis dengan menggunakan model open-ended assessment, 
meliputi aspek-aspek yang terekspresi lewat keterampilan: (1) berfokus pada pertanyaan 
(merumuskan masalah),  (2) menganalisis argumen, 3) melakukan deduksi, (4) 
melakukan induksi, (5) membuat penilaian, dan (6) menentukan tindakan  (diadaptasi dari 
[6]; [8]. Menurut pendapat [6] dan [8] berpikir kritis merupakan proses terorganisasi yang 
melibatkan proses mental yang menyangkut di dalamnya pemecahan masalah, 
pengambilan keputusan, menganalisis, dan aktivitas inkuiri ilmiah. 
 Dalam penelitian ini pengukuran dimensi berpikir kritis masih terbatas. Seperti 
misalnya pengukuran kemampuan siswa untuk merumuskan masalah, peneliti hanya 
menilai seberapa banyak siswa dapat mengajukan pertanyaan terkait dengan 
permasalahan yang diberikan. Peneliti tidak menganalisis lebih jauh tentang kualitas 
pertanyaan yang diajukan, ini dikarenakan keterbatasan kemampuan kognitif siswa. Dari 
temuan yang didapat terlihat kemampuan berpikir kritis siswa berada pada kategori baik, 
namun kalau dilihat secara nominal skor rerata yang diperoleh siswa masih sangat rendah, 
jauh dibawah skor ketuntasan belajar. Ada dua faktor yang menjadi penyebab masih 
rendahnya kemampuan berpikir kritis. 
 Pertama, siswa masih belum terbiasa dengan model soal yang diberikan. Ini 
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semata, sehingga kesempatan anak untuk menggunakan kemampuan yang dimiliki untuk 
berpikir divergen tidak terlatihkan. Ini yang menyebabkan dari temuan peneliti banyak 
siswa kelihatan enggan mengerjakan soal ketika soal tersebut adalah soal essay. 
 Kedua, siswa masih belum bisa berpikir secara sistematis. Ini terlihat dari 
jawaban-jawaban yang disajikan tidak runut sesuai dengan pertanyaan yang diminta. Ini 
disebabkan karena siswa baru pertama kali mendapatkan model tes yang mengukur 
kemampuan berpikir kritis, selama ini soal hanya mengacu pada ketuntasan belajar tanpa 
mempertimbangkan untuk melatihkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dari siswa. 
   
2.2.3 Metode Pembelajaran Tri Kaya Parisudha versus Pembelajaran Konvensional 
dalam Pencapaian Religiusitas Siswa 
 Memperhatikan skor rerata religiusitas siswa dari kelompok eksperimen 
maupun kelompok kontrol, skor rerata kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran 
dengan tri kaya parisudha  lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional. Kegiatan pembelajaran yang ditekankan dalam tri kaya 
parisudha adalah prosesnya, pembelajaran yang berpusat pada siswa, yang mendorong 
siswa untuk lebih aktif dan menarik. Memanfaatkan pengalaman siswa sebagai acuan 
untuk memperoleh pengetahuan lebih dan menjadikan pembelajaran lebih bermakna.  
Menurut Clark [9], religiusitas adalah suatu kesatuan unsur yang 
komprehensif, yang menjadikan seseorang disebut sebagai orang yang beragama 
(being religious), dan bukan sekedar mengaku mempunyai agama (having 
religious). Religiusitas meliputi pengetahuan agama, pengalaman agama, perilaku 
(moralitas) agama, dan sikap sosial keagamaan. Menurut Glock & Stark seperti 
yang dikutip oleh [9], terdapat lima macam dimensi keagamaan, yaitu : (1) dimensi 
keyakinan (ideologi),  (2) dimensi peribadatan atau praktek agama (ritualistik), (3) 
dimensi Pengamalan, (4) dimensi Pengetahuan Agama, (5) dimensi Konsekuensi. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dimensi-dimensi yang telah 
diungkapkan oleh Glock & Strak [9] yaitu dimensi keyakinan, dimensi praktik 
agama, dimensi pengalaman, dimensi pengetahuan agama, dan dimensi 
pengamalan (konsekuensi) disebabkan dimensi-dimensi ini bersesuaian dengan 
kondisi subyek yang diteliti dan bersesuaian pula dengan agama Hindu.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan  signifikan dengan penerapan 
metode tri kaya parisudha sangat efektif bagi guru karena telah memberikan keuntungan 
dan kesempatan kepada para guru untuk dapat: (1) memikirkan secara lebih teliti lagi 
tentang tujuan, materi tertentu yang akan dibelajarkan kepada anak, (2) memikirkan 
secara mendalam tentang tujuan-tujuan pembelajaran untuk kepentingan masa depan 
anak, misalnya tentang arti penting sebuah persahabatan, pengembangan perspektif dan 
cara berfikir, serta kegandrungan terhadap ilmu pengetahuan, (3) mengkaji tentang hal-
hal terbaik yang dapat digunakan dalam pembelajaran melalui belajar dari para dosen lain 
(peserta atau partisipan; 4) belajar tentang isi atau materi pelajaran dari dosen lain 
sehingga dapat menambah pengetahuan tentang apa yang harus diberikan kepada anak, 
(5) mengembangkan keahlian dalam mengajar, baik pada saat merencanakan 
pembelajaran maupun selama berlangsungnya kegiatan pembelajaran, (6) membangun 
kemampuan melalui pembelajaran kolegial, dalam arti para dosen dengan guru bisa saling 
belajar tentang apa-apa yang dirasakan masih kurang, baik tentang pengetahuan maupun 
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Berdasarkan deskripisi umum hasil penelitian dan pembahasan, dapat simpulkan 
sebagai berikut. (1) Terdapat  perbedaan kemampuan berpikir kritis dan religiusitas pada 
siswa kelas V sekolah dasar antara siswa yang mengikuti metode belajar tri kaya 
parisudha dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional dalam pembelajaran 
IPA bermuatan kearifan lokal. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil statistik dengan 
bantuan SPSS 17 for windows didapatkan hasil F untuk Wilks lambda memiliki 
signifikansi lebih kecil dari 0,05. (2) Berdasarkan  hasil analisis pengaruh metode 
pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kritis  diperoleh nilai statistik statistik 4.666 
dengan taraf signifikansi < 0,05. Dengan demikian terdapat perbedaan kemampuan 
berpikir kritis pada siswa kelas V sekolah dasar antara siswa yang mengikuti metode 
belajar tri kaya parisudha dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional 
dalam pembelajaran IPA bermuatan kearifan lokal. (3) Berdasarkan  hasil analisis 
pengaruh model pembelajaran terhadap religiusitas siswa diperoleh nilai statistik F = 
4,214  dengan taraf signifikansi < 0,05. Dengan demikian terdapat perbedaan religiusitas 
pada siswa kelas V sekolah dasar antara siswa yang mengikuti metode belajar tri kaya 
parisudha dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional dalam pembelajaran 
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